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Aksionalitas merupakan salah satu makna kewaktuan yang bersifat semesta dan berkaitan dengan dua
makna kewaktuan lain, yaitu aspek dan kala. Keterkaitan ketiga makna kewaktuan itu menyebabkan banyak
ahli bahasa merumuskan ketiga konsep itu secara tumpang tindih. Di satu pihak, para ahli bahasa merasa
tidak perlu untuk membedakan aspek dan aksionalitas sedangkan di pihak lain ketiga konsep kewaktuan itu
harus dipisahkan.

Penelitian ini bertolak pada pendapat yang menyatakan bahwa konsep aksionalitas harus dibedakan dari
aspek. Aksionalitas dalam penelitian ini mengacu padatipe situasi yang ditandai oleh ciri semantis
kewaktuan. Ciri semantis kewaktuan itu meliputi kedinamisan, keduratifan, ketelisan, dan kelipatan. Situasi
merupakan hasil interaks predikat verbatransitif (PVt) dengan fungsi sintaktislain (FS) yang meliputi S, 0O,
Pel, dan Ket. Untuk menentukan tipe situasi terlebih dulu ditentukan tipe verba berdasarkan ciri semantis
kewaktuan di atas. Tipe verbaitu kemudian berinteraks dengan FS. Dari hasil interaksi itu terlihat apakah
terjadi pergeseran dari tipe verba ke tipe situasi atau sebaliknya tipe verba sama dengan tipe situasi.

Penggunaan cerpen sebagai sumber data didasari oleh pemikiran bahwa cerpen merupakan salah satu bentuk
narasi dan dalam narasi, unsur kewaktuan berperan penting. Sementara itu, sebagai korpus data
dipergunakan kalimat berpredikat Vt karena Vt dapat mengungkapkan ciri semantis kewaktuan yang
berbeda sebagai hasil interaksi dengan S, 0, Pel, dan Ket dalam kalimat.

Hasil analisis data menunjukkan tipe Vt meliputi keadaan, pencapaian, aktivitas, penyelesaian, dan seri .
Kelimatipe verbaitu diperoleh dari interaksi verba dasar dengan afiks meng , di-, ter-, -i, -kan, dan
reduplikasi. Interaksi itu memperlihatkan prefiks meng- dan di- tidak mempengaruhi tipe verba sedangkan
ter-, -i, -kan, dan reduplikasi. mempengaruhi tipe verba. Artinya, tipe verba dasar sama dengan tipe verba
{meng--, di-} + verbadasar. Sebaliknya, tipe verba dasar dapat sama atau berbeda dengan tipe verba{ter-, -
i, -kan, red } + verba dasar.

Interaksi antaratipe verba dengan FS dapat menghasilkan tipe situasi yang sama atau berbeda dengan tipe
verba sebelumnya bergantung pada kehadiran S, 0, Pel, Ket waktu, dan Ket tempat dan jenis N pengisi 0 dan
S. Dilihat dari jenis N pengisi 0, tipe verba aktivitas yang berinteraksi dengan O (N tunggal, jamak terbilang,
takrif) membentuk tipe situasi penyelesaian, sedangkan yang berinteraksi dengan O (N jamak tak terbilang,
tak takrif) tetap membentuk tipe situasi aktivitas.

Kehadiran FS dapat menyebabkan perbedaan tipe situasi yang terbentuk. Verba aktivitas seperti membawa
dan mengangkat membutuhkan K et tempat sebagai titik akhir alamiah yang menandai ciri [+tel]. Kehadiran
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Ket tempat menyebabkan pergeseran tipe dari verba aktivitas menjadi situasi penyelesaian. Tanpa kehadiran
Ket tempat, verba aktivitas membawa dan mengangkat tetap bertipe aktivitas sekalipun didampingi oleh 0
(N tunggal, jamak terbilang, takrif).

<hr><i>Actionality is the one of the universal tempora meanings which is related to two other temporal
meanings such as aspect and tense. In view of the three temporal meanings, linguists make overlapping
formulations. In one side, linguists think that it is not necessary to separate aspect from actionality but in the
other side, those three temporal meaning concepts should be separated.

Thisresearch is based on the concept that actionality must be separated from aspect, it is based on the
definition of actionality as follows: "a situation type is signaled by tempora semantic features'. The
temporal semantic features are dynamicity, durativity, telicity, and multiplicity. Situation is signaled by
interaction between transitive verbal predicate and the other syntactic functions like Subject, Object,
Complement, and Adverbial. Situation type can be formulated, first, by the verbal type that is signaled by
those temporal semantic features. After that, the verbal typesinteract with the other syntactic functions to
form situation type. The interaction show whether there is a shift or not from the verbal type to situation
type or verbal type isthe same as situation type.

The use of short stories as the source of datais based on the arguments that a short story isakind of
narration and in narration, temporal elementsisimportant. As the corpus of datais used sentences that have
transitive verbal predicates because transitive verbal predicates show the different temporal semantic
features as the result of their interaction with Subject, Object, Complement, and Adverbial in the sentence.

The analysis on the data of this research shows that transitive verb can be states, achievements, activities,
accomplishments, and series, The five verbal types are aresult of the interaction between roots with meng ,
di-, ter-, -i, -kan affixes and reduplication. The interactions show that meng- and di- prefixes can not
influence the verbal type butter-, -i, -kan affixes and reduplication influence the verbal type. It means that
the verbal type is the same astype of (meng-, di-) affixes + root, On the contrary, the root can be the same as
or different from type of {ter-, -i, -kan affixes and reduplication} + root.

The interaction between verbal types with the other syntactic functions can result situation types that are the
same as or different from formerly verbal types. It depends on the presence of Subject, Object, Complement,
Adverbia of Time, Adverbial of Place, and the Nouns that fill the Object and Subject. The Nouns that till
the Object caused activity verb that interacted with Object (single. count and specified plural Noun) formed
the accomplishment situation type, but the activity verb that interacted with Object (uncount and unspecified
plural Noun) does not change the activity situation type.

The presence of other syntactic functions formed different situation types. Activity verb like membawa and
mengangkat needs the Adverbial of Place as the natural endpoint that is signaled by [+tel] feature. The
presence of Adverbial of Place caused a shift of activity verb type to accomplishment situation type.
Without the presence of Adverbial of Place, activity verb type membawa and mengangkat is still an activity
verb type although that verbs are accompanied by Object (single, count and specified plural Noun).</i>



